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ABSTRAK

Megawati, 2021. Analisis Kepamhan Peserta didik Terhadap Tata Tertib Sekolah
pada SMPN. 9 Satap Tompotanah Kabupaten Takalar. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegmnn Fakultas Keguruan dan llmu
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam konteks Indonesia pendid ireformasi menjadi suatu lembaga,

dimana dibutuhkan sekolah sebaps \

i
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Berdasarkan penjelasan diatas, pendidikan merupakan proses pengembangan

kemampuan, sikap, dan perilaku kearah yang lebih baik untuk kepentingan dimi,
keluarga, dan masyarakat Pendidikan dapat dinyatakan berhasil pka mampu
menghasilkan lulusan vang cerdas, kreatif, terampil, dan memiliki karakter yang kuat.
Pendidikan nasional ialah untuk menciptakan generasi yang cerdas intelektual dan
berakhla mulia.




Namun kenyataannya. aspek efektif dalam pembelajaran masih sering
diabaikan. Prestasi dalam aspek kognitif masih sering dijadikan tolak ukur
keberhasilan sebuah pembelajaran. Hal ini dapat berakibat masih sering diabaikan, dan
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atau tata teriib tersebut mempunyai substansi yang sama vakni untuk menciptakan
kedisiplinan terhadap warg asekolah secara umum dan peserta didik secara khusus
untuk mencapai predikat sekolah yang teladan atau bisa dicontoh oleh sekolah lain.
Tata tertib sekolah tersebut bisa menjadi salah satu dasar hukum formil yang
dapat digimakan untuk memberikan sanksi kepada warga sekolah yang melakukan




pelanggaran. Sanksi ini bisa berupa penyadaran agar peserta didik mengetahui dan

sadar akan kesalahannya dan memberikan efek jera sehingga tidak akan mengulangi
kesalahannya kembali. Saat ini. ada banyak realitas di sekolah yang dengan berani
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erja sama dengan

lembaga tertentu atau pihak luar guna meningkatkan mutu pendidikan sekolah, akuf

dalam lomba-lomba tngkat lokal maupun nasional, meningkatkan sarana dan

prasarana yang menunjang kegiatan sekolah hingga membuat tata tertib sekolah yang
lebih mengikat pada seluruh komponen warga sekolah,

Permendiknas No 19 tahun 2007 Tentang Standar Pengelolaan Pendidikan




yang bensi:

a. Sikap kepatuhan peserta didik menjadi tolak ukur dalam tata tertib sekolah.
b. Tata tertib pendidik, tenaga pendidik, dan peserta didik, termasuk dalam hal
menggunakan dan memelihara saran dan prasarana pendidikan;
¢. Petunjuk, peringatan, dan larangan dalam berperilaku di sekolah/madrasah, serta
clan@zar tata tertib,
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melakukannva berkali-kali, maka dia akan mendapatkan peringatan dan juga
mendapat surat panggilan dari kepala sekolah ataupun wakil peserta didik.

Peserta didik vang memiliki tingkat pemahaman rendah pada sikap
kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib sekolah biasanya dikarenakan masalah

tertentu. Masalah- masalah tersebut bisa dikarenakan timbul dalam diri peserta didik

sendiri atau karena faktorlainnya Keberadaan pusat kegiatan akan membantu




‘memimmalisir dampak negatif ini.

Nmmseperﬁyaﬁgkimlﬁﬂpadnmk&mgﬂmaﬁmndﬂakummya
tersebut terkadang pula tata tertib yang ada dianggap tak berartiapa-apa oleh peserta

Schingga banyvak juga sikap karakter peserta didik vang tidak terbentuk dengan
baik.

Maka, berdasarkan pemaparan situasi tersebut peneliti termotivasi
membahas, mengkaji dan melakukan penelitian mengena “Analisis Kepatuhan

Peserta Didik Terhadap Tata Tertib Sekolah di SMPN 9 Satap Tompotanah




KabupatenTakalar™.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut -

a) Hasil penelitian in1 berguna untuk mengembangkan kesadaran pihak sekolah dan
peserta didik dalam meningkatkan sikap kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib
sekolah.

1) Mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan, sikap, pemahaman dan
keterampilan penulis dalam bidang penelitian.
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3. Agar peserta didik mengetahui dan melaksanakan dengan baik seluruh kegiatan
vang telah diprogramkan oleh sekolah baik intrakurikuler matpun

Selain itu tata tertib juga mempunyai fffean untuk menjaga kepentingan semua

g
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d) Peserta didik harus siap memulai pelajaran yang telah di tetapkan oleh sekolah.

€) Setiap hari senin peserta didik wajib mengikuti upacara bendera.

f) Setiap hari jum'at diwajibkan mengikuti sholat,

£) Pada jam istirahat para peserta didik tidak dibenarkan berada dalam ruangan kelas
atau meninggalkan pekarangan sekolah, kecuali ijin kepala sekolah atau guru




merupakan kebutuhan yang harus mendapat perhatian dari semua pihak yang terkait,
terutama dari peserta didik, schubungan dengan hal tersebut, sekolah pada umumnya
menyusun pedoman tata tertib sekolah bagi semua pihak yang terkait bagi guru, tenaga
administrasi maupun peserta didik
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b Integralist Merupakan kepatuhan vyang didasarkan pada kesadaran dengan
pertimbangan-pertimbangan rasional

¢ Fenomenalist Merupakan kepatuhan yang didasarkan pada suara hati atau sekedar
basi-basi
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d Hedonist Yaitu kepatuhan berdasarkan kepentingan dirisendiri,

Keempat faktor yang menjadi dasar kepatuhan setiap individu tersebut, tentu
saja yang kita harapkan adalah kepatuhan yang bersifat Normativisisebab kepatuhan

\\\\umu /
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moral
Salah satu contoh ketidakpatuhan peserta didik terhadap satu dani beberapa
aturan tata tertib yang ada yakni, keterlambatan peserta didik, disini sekolah juga
perlu mengirimkan surat kepada orang tua atau wali peserta didik, dengan
pemberitahuan  demikian, orang tua atau wali peserta didik akan semakin
memperhatikan mengenai kehadiran anaknya di sekolah dengan wakiu yang tepat.
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Kontrak antara guru dengan peserta didik mengenai sanksi W%{: .

£
terlambat juga dapat dibuat, agar mereka sama-sama menaati waktu y 4'? /
dijadwalkan.
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Guru juga didefinisikan dalam Undang-undang nomor 14 Tahun 2005
tentang guru dan dosen. Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan. melatih, menilai dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini melalui jalur formal pendidikan dasar
dan pendidikan menengah.
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Pengertian guru diperluas menjadi pendidik vang di butuhkan secara
dikotomis tentang pendidikan. Pada bab XI tentang pendidik dan tenaga
kependidikan. Dijelaskan pada ayat 2 yakni pendidik merupakan tenaga profesional
vang bertugas merencanakan dan melaksana
berprestasi, melakukan bimbinga

proses pembelajaran. Hasil m‘utivasi'

utama dalam melaksanakan sebuah proses pendidikan yang lebih manusiawi,
Sebagaimana dalam UU No.20 Tahun 2003 menjelaskan tentang defenisi

pesta didik sebagai berikut:
Pesta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan
potensi diri melalui proses pembelajaran vang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis
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pendidikan tertentu,
Seirigan berbagai masalah internal yang muncul dalam dunia persekolahan,
untuk mengantisipasi  berbagai ketimpangan vyang terjadi dalamM  proses

pelaksanaan pendidikan dalam sekolah makadibuatlah peraturan yang mengatur hak

d. Mendapat bantuan fasilitas belajar, beapeserta didik atau bantuan lain sesuai
dengan persyaratan yang berlaku

e. Pindah ke sekolah yang sejajar atau yang tingkatannya lebih tinggi sesuai dengan
persyaratan penerimaan peserta didikpada sekolah yang hendakdimasuki

f Memperoleh penilaian hasilbelajar
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¢ Menyelesaikan program pendidikan lebih awal dari waktu yang telah ditentukan

h. Mendapatkan pelayan khusus bilamana peserta didik sebagai penyandang cacat

2. Setiap peserta didik berkewajiban untuk (pasal18)

a. lkut menanggung biaya penyelenggaraan’pendidikan, kecuali bagi peserta didik
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B. Kerangka pikir
Pendidikan merupakan proses pengembangan kemampuan, sikap, dan
perilaku ke arah yang lebih baik untuk kepentingan diri, keluarga, dan masyarakat.

Pendidikan dapat dinyatakan berhasil jika mdmpu menghasilkan lulusan yang cerdas,
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Tata Tertib Sekolah

Upaya Pembinaan Peserta Didik /\ : s
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b. Pelaksanaan tata tertib sekolah yaitu, pada awal masuk atau diterima di sekolah,
peserta didik harus menaati tata tertib atau peraturan-peraturan sebagaimana yang
tertera disekolah,mulai dari jam masuk sekolah, pakaian sekolah, kehadiran peserta
didik, tingkah laku peserta didik. kerapihan peserta didik dari ujung kepala sampai
kaki, tidak di perbolehkan membawa senjata tajam, merokok bagi laki-laki,
membawa orang luar masuk ke lingkungan sekolah. Apabila peserta didik
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melanggar tata tertib sekolah, maka peserta didik dapat di kenakan sanksi yang
berlaku pada aturan sekolah.

¢. Upaya pelaksanaan tata tertib sekolah yaitu, dalam mengurangi angka pelanggaran




tempat penelitian perlu ditetapkan terlebih dahu, Pemenelitian dilakukan pada
SMPN 9 Satap Tompotanah Kabupaten Takalar
2. Waktu Penelitian
Adapun waktu yang direncanakan untuk melakukan penelitian ini
dilaksanakan dar bulan februari sampai maret 2021

24




C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generaliSasi yang terdiri atas objek/subjek yang

mmmm kualitas dan karakie /\'r

dijadikan sampel penelitian’. Teknik non-probability sampling yang digunakan

adalah purposivi sampling.

Menurut Ridwan (2008:63), purposive sampling vaitu ‘teknik sampling
vang digunakan peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan
tertentu di dalam pengambilan sampelnya atau penentuan sampel untuk tujuan
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tertentu’.

Sampel/objek yang menjadi sumber data adalah 20 orang yang masing-
masing 14 orang peserta didik, 1 orang kepala sekolah, | orang wakasek
kesiswaan, 1 orang guru BK, | orang g

mata pelajaran ppkn, 1 orang satpam
sekolah, dan 1 orang tukang kanti

E. Instrument Penelitian

Secara termilogis instrument penelitian adalah alat bantu yang digunakan
oleh peneliti untuk mengukur atau mengumpulkan informasi kuantitatf atau
kualitatif sebagai bahan pengelolahan berkenaang denagan objek ukur yang

sedang diteliti. Instrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk pada
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umumnya secara kuantitaf. Atribut-atribut psikologi itu secara teknis biasanya
digolongkan menjadi atribut kognitif dan atribut non kognitif Lebih jauh
dikatakan bahwa untuk atribut non kognitif, perangsangannya adalah pertanyaan.

P ~‘”:'::
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Observasi adalah penelitian yang dilakukan dengan cara melakukan
pengamatan secara langsung dilapangan yang berkaitan dengan permasalahan
vang diangkat dalam penelitian ini, mengenai Analisis Kepatuhan Peserta Didik
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terhadap Tata Tertib Sckolah pada SMPN 9 Satap Tompotanah Kabupaten
Takalar. Adapun pengamatan vang dilakukan pada saat observasi adalah
mengamati kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib yang ada di sekolah serta
upaya yang dilakukan oleh pihak sekola

terhadap tata tertib sekolah SMP) ;
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Dokumentasi merupakan alat pengumpulan data dengan cam
mengadakan percatatan langsung melalui dokumen-dokumen, arsip, laporan,
catatan hanan, jenis data yang bersumber dan dokumentasi vaitu yang bisa
berbentuk tulisan (arsip), kamera di SMPN 9 Satap Tompotanah Kabupaten
Takalar yang didapat pada saat meneliti,




G. Teknik Analisis Data

Menurut Adhana 12 (dalam Lexy J. Moleong 2002:103) menjelaskan

bahwa analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorgamisasikannya ke

dalam suatu pola, kategori, dan satuan urdigs
Analisis data pada pe
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Analisis data dengancara merumuskan, memilih hal-hal pokok,

memfokuskan, dan mengabstrakan secara kasar dan data yang diperoleh di

lapangan.
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2. Penyajian data

Pada tahapan ini merupakan kegiatan menarik datayang direduksi dalam
informasi yang memudahkan penarikan kesimpulan yang dilakukan, penyajian
data dapat berupa matriks, skema, tablé jaringan kerja sama yang berkaitan
dengan data yang diperoleh. I .r/\*-.

-

ta 1 dapat diketahui secara



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN

1. Karakteristik Subjek Penelitian

Qﬁ(’ ‘\“N\ASS"
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tertib beserta implikasi yang ditimbulkan baik secara negatif maupun positif yang tercatat

31



Gambar karakteristik subjek penelitian berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, selanjutnya dikategorikan yang akan dijelaskan dalam bentuk tabel ‘
berikut:

Zulkifli vl - - 5

Tasnia X . B R

Muh. Yusuf | IX - - -
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Tabel 2. Karakteristik Subjek Penelitian (Kepala Sekolah, Wakasek
Kesiswaan, Guru BK, Satpam, Tukang Kantin),

v A
\\\\\HIIHI‘AG‘ o

masalah pembinaan dan pemberian sanksi bagi peserta didik yang sering
melanggar tata tertib dan melaksanakan tugas konseling, guru ppkn yang
terkadang menjadi guru piket, dan satpam serta tukang kantin sebagai bagian yang
tak terpisahkan dari kepatuhan terhadap tata tertib,
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2. Kepatuhan Peserta Didik terhadap Tata Tertib Sekolah
a. Pakaian Sekolah

Pakaian sekolah menjadi kewajiban yang harus dilaksanakan peserta didik

“Menurut saya kak, kepetuhan terhadap memakai seragam putih-putih
pada han senin saya sendin pemah melanggamya, waktu itu saya
memakai seragam putih biru karena saya malas memakai seragam putih-

Hasil wawancara dengan siswa berasal dari kelas VIII yang menyatakan
pelanggaran tata tertib misalnya, tidak memakai seragam putih-putih pada han
senin menurutnya disebabkan karena memakai seragam putih-putih cepat kotor
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tidak bebas melakukan aktifitas, misal mam bola. Dan seragam putih- putih hanya
sekali dipakai yaitu pada hari senin.

Berikut hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran Ppkn yang
bernama Syahrem, S Pd:

“Terkait kepatuhan/pesc pakaia -s:elfolnh, seperti vang
ai de sh ani sampar sekarang

3 “ﬁi‘-ﬁ.i g
W iy
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i sekol
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asaian Iersen

Memasukkan kaki baju kedalam celana/ rok pada pelaksanaannya peserta
“didik sudah mematuhi aturan tersebut. Pada han selasa, rabu, dan kamis harusnya
memakai seragam putih biru dan jum’at, sabtu memakai pakaian pramuka, pada

pelaksanaannya peserta didik juga sudah mematuhinya.
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b. Rambut dan Make Up

Rambut dalam hal i juga merupakan salah satu aturan vang harus
dipatuhi oleh peserta didik. Rambut peserta didik pria adalah 2 cm bagian depan 1
cm bagian belakang bagi laki-laki<‘Berdasarkan observasi, rata-rata rambut

wiran sekolah, sebab guru-

schingga peserta didik tidak berani untuk melanggar peraturan terkait kerapian

rambut tersebut.

Make up adalah larangan yang diwajibkan bagi peserta didik untuk tidak
memakai make up atau sejenisnya kecuali bedak tipis. Namun dari hasil yang
ditemukan pada saat observasi menunjukkan larangan i sedikit kurang
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/

diperhatikan oleh pihak sekolah, karena ada beberapa mw‘#g‘ﬂﬁw
make up vang agak berlebihan misalnya bedak yang tebal, lipstick, # 4&5,{9

“Menurut sava kak. larangan untuk bermake up berlebihan tidak perlu
tﬂln_ludimikmkamﬂ bermake up bagi perempuan itu penting untuk
menjaga penampilan. Saya seaditi sangat hoby memakai make up dan
pada saat saya tidak memu ipke sekolah saya merasa kurang
nyaman’.
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cukup diperhatikan oleh guru piket karena pada saat ada peserta didik yang
terlambat maka akan langsung diberikan sanksi yakni berdiri tegak menghadap
matahari sampai upacara selesai dan juga jika sudah terlambat 15 menit maka
langsung disuruh kembali ke rumah. Benkut hasil wawancara dengan salah satu

peserta didik yang bernama Ruslan kelas VIIL




“Menurut saya kak, peraturan dalam hal ketepatan waktu datang ke
sckolah sangatlah ketat, karena seperti biasanya satpam sekolah selalu
menjaga pintu gerbang mulai pagi sampai pulang sekolah sehingga disaat
ada siswa yang terlambat 5 menit maka akan langsung mendapat hukuman
dan guru piket sebelum masuk dalam kelas dan bagi vang terlambat 15
menit akan langsung disuruh pulang ke rumah oleh guru piket”.

Hasil wawancara dengan pesefta didik diatas berasal dar kelas VIII

AL
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epas dari pengawasan vang Ketat

dan sanksi yang tegas, namun terkecuali bagi siswa yang benar- benar memiliki

tempat tinggal vang jauh dari sekolah maka siswa tersebut dapat dimaklumi
keterlambatannya oleh pihak sekolah.

Tabel dibawah ini merupakan salah satu peraturan yang harus dipatuhi

oleh peserta didik dari segi ketepatan waktu datang ke sekolah dan jika peraturan




tersebut dilanggar maka ada pula sanksi/ hukuman yang didapat oleh pelaku
pelanggaran.

Tabel 3. Jenis Pelanggaran dan Sanksinya

proses pembelajaran yang sementara berlangsung, terkecuali jika ada izin yang
didapat dari guru mata pelajaran sebelum jam pelajaran tersebut. Dan bagi peserta
didik yang tidak diizinkan mengikuti jam pelajaran tersebut harus berada di ruang

BK dengan menerima nasehat dari guru BK atas perilakunya.




Berikut hasil wawancara dengan salah satu peserta didik bemama
Nurpadilah :

“Menurut saya kak, peraturan di sekolah ini sangat ketat, karena saya
sendiri pernah merasakan sanksi dén peimggnmnyangnyaperbuatym
pada saat saya tﬁﬂmnhat /A\ oan kelas sementara guru mata

AL nedjaran maka saya tidak dizinkan

mewajibkan para peserta didik untuk menjaga dan memelihara perlengkapan

kelas. Hasil observasi tentang masalah kebersihan, kedisiplinan, dan ketertiban
berjalan dengan sesuai ketentuan yang ada. Misalnya dapat dilihat pada saat
jum’at bersth seluruh peserta didik selalu rutin membersihkan baik di pekarangan

sekolah maupun di kelas masing-masing dan guru selalu memberikan arahan.

Selain itu, peserta didik membersihkan dalam kelas dan juga pekarangan depan
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kelas masing-masing sebelum jam pelajaran pertama di mulai, saat jam pelajaran
sudah tiba maka peserta didik masuk dalam kelas masing-masing,

Berikut adalah hasil wawancara dengan salah satu peserta didik bernama

psan

-
&
$

dani kelas VIIL

“Adapun kebiasaan peserta didik di sekolah im kak vaitu, jika peserta
didik selesai minum dari minuman-minuman gelas maka gelas-gelas
tersebut tidak di buang di tempat sampah atau sembumgm tempat
melamkan dikumpulkan dan disimpan (tempat khusus minuman gelas).
Gelas bekas dari minuman itu dibuat keterampilan setelah di buat dipajang
di ruangan yang ada di sekolah dan membenkan dampak posinf bag
sekolah™

Hasil wawancara dengan peserta didik bemama Muh. Ismail mengatakan
ketnasaan mengumpulkan bekas minuman gelas untuk dijadikan keterampilan
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untuk dipajang di sekolah, dapat memberikan dampak positif bagi sekolah karena
menjadi salah satu cara untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolah.

Selain dari menjaga kebersihan lingkungan sekolah juga tidak lepas dari

\\\\\d"h///’

Sopan santun pergaulan ini menjadi hal yang cukup baik dipahami oleh
para peserta didik, baik dengan sesama peserta didik maupun terhadap guru.
Karena temuan yang didapat oleh peneliti rata-rata peserta didik di saat bertemu
dengan guru langsung memberi salam dengan sopan dan ramah. begitupun pada
peserta didik kelas VII yang selalu bersikap sopan terhadap peserta didik kelas
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VIIL, dan IX. Sebaliknya bagi peserta didik senior tetap ramah pula pada
Juniomnya, serta para peserta didik juga saling mengingatkan satu sama lain terkait
mengenai peraturan tata tertib sekolah. Bahkan kebanyakan peserta didik juga
memiliki nteraksi yang baik atau dape atakan akrab dengan beberapa guru-

an 1 orang pesena didik laki-
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baju, membawa hp, terlambat masuk ruangan. Menurut peserta didik tersebut
memang pada kenvataannva aturan sekolah sudah ketat namun baginya sanksi

yang biasanya dia dapat belum membuat dia jera untuk tidak melanggar lagi.




¢ Laiansind .
Peraturan ini menjelaskan tentang hal-hal vang tidak diperbolehkan
dilakukan oleh peserta didik di sekolah dan jenis peraturan ini mempunyai sanksi
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4. Mencoret dinding bangunan, pagar sekolah, perabot dan peralatan

sekolah lainnya.

5. Membawa barang seperti senjata tajam atau alat- alat lamnnya yang
membahayakan keselamatan orang lain.
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Membawa, membaca/menonton, mengedarkan bacaan, gambar, sketsa,
audio, video pornografi.

Membawa kartw/alat judi dan bermain.

invalah me
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» “,
Ml 7/
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“Kebiasaan peserta didik di sekolah ini kak yaitu pada saat peserta didik
selesai minum darl dan minuman-minuman gelas, maka gelas tersebut
harus dikumpulkan dan disimpan di tempat vang sudah disediakan oleh
sekolah kak (tempat khusus minuman gelas) dan saat tempat tersebut
sudah penuh selanjutnya tugas dari pengurus osis untuk menjualnya.
Menurut saya kebiasaan tersebut sangat bagus kak Kkarena selain
mengurangi  berserakannya  gelas minuman  dimana-mana  juga
menunjukkan kreativitas peserta didik di SMP N.9 Satap Tompotana™.




Hasil wawancara dari pesera didik diatas tersebut menyatakan bahwa

kebiasaan tersebut sangat baik karena dapat menciptakan hal-hal positif bagi

sekolah ini, misalnya dengan kebiasaan ini merupakan kreatifitas peserta didik
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Berdasarkan observast dan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru
BK bernama Darma, S.Pd:

“Pemah sekali, ada satu orang peserta didik vang melakukan salah satu
dari larangan-larangan sekolah vaitu berkelahi dengan peserta didik dan
sekolah lain. Peserta didik tersebut merupakan pindahan dan sekolah lain,
adapun alasannya berkelaln yvakni karena masalah pribadi dengan teman
lamanya vang ada di sekolahnya dulu, sehingga sanksi yang didapat oleh




peserta didik tersebut sesuai dengan tata tertib sekolah yaitu orang tuanya
di panggil ke sekolah dan di skorsing sesuai aturan sekolah™.

Larangan vang dilakukan oleh peserta didik dari kelas [X diatas
merupakan pelanggaran berat yang pertama kali dilakukan oleh peserta didik di

sckolah ini, itu pun dilakukan oleh peserta, didik pindahan dari sekolah lain.

N

erta didik dari sekolah lain

N
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|Mmmm gambar, video pOmo | ¢ pelanggaran tiga kali. orang tua
dipanggil ke sekolah.

d. Pelanggaran lima kali, di skorsing

Pelanggaran  lebih  dari  wjuh  kali

dikembalikan kepada orang tua dan

dipersilahkan mengajukan permohonan

keluar sekolah.




3. | Membuang sampah bukan pada | Dicatat oleh kesiswaan, dibina oleh guru
tempatmya BK.

4. | Berkelahi bak  perorangan | Dikeluarkan sementara (skorsing) selama
maupun  kelompok  didatam | 3- 12 hari, atau dikeluarkan/diberhentikan
maupun diluar sekolah. ekols

kelas, tidak memakai atribut sekolah dan tidak sholat. Jelas sanksi ini belum
memben efek jera terhadap perilaku-perilaku yang menyimpang.

2. Penugasan, adalah jenis sanksi vang diberikan oleh guru piket bagi peserta
didik vang terlambat atau tidak membawa buku pelajaran. Misalnya di
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tugaskan ke perpustakaan untuk membaca buku atau merangkum pelajaran
sebagai pengganti mata pelajaran yang absen.

3. Skorsing, adalah jenis sanksi yang diberikan oleh guru BK bagi peserta didik

=

| sa1 I g1 SIEan dm }' 111} ! T
ini pelanggaran di sekolah imi ajaran 2020/2021 hanva
pelanggaran rmgan (tidak memakai seragam putih-putih pada hari senin)
yang terkadang dilakukan oleh peserta didik dan hanya ada satu kasus
pelanggaran berat vang dilakukan oleh peserta didik yakni berkelahi”.
Sanksi terhadap pelanggaran ini berjalan dengan baik karena masing-

masing guru pikel melaksanakan tugasnya masing-masing dan peran wakasek

kesiswaan juga memilki peran vang signifikan. Hasil observasi dan wawancara




yang dilakukan dengan beberapa peserta didik mengatakan peran guru wakasek
kesiswaan sangat besar karena bisa membuat para peserta didik takut melakukan

pelanggaran. Sanksi ini menjadi bagian yang tak terpisahkan dari jenis
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pelanggaran ringan diantaranya tidak memakai seragam putih-putth pada han
senin, berhias, Berdasarkan observasi mulai masuk sekolah sampai pulang
sekolah, temuan yang dilihat adalah rata-rata peserta didik sudah patuh pada tata
tertib sekolah, yang tidak lepas dari pengawasan dan kontrol vang sangat tegas
oleh wakasek kesiswaan, gury piket, guru BK, dan guru bidang studi lamnya.
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Adapun juga yang dikemukakan oleh guru BK bahwa peraturan di sekolah
ini sudah cukup baik karena disaat ada pertemuan dengan sekolah lain yang

membahas tentang tata tertib, sekolah ini merupakan sekolah yang tingkat
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dalam menciptakan kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib,
h. Pentingnya Kepatuhan Peserta didik terhadap Tata Tertib

Hasil temuan mulai masuk sekolah sampar pulang sekolah pada proses
pelaksanaannya dianggap bahwa kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib
sekolah sudah bmjalan dengan cukup baik karena kebanyakan peserta didik sudah
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patuh pada aturan yang ada, hanya saja terkadang masih ada beberapa peserta
didik laki-laki vang melakukan pelanggaran ringan seperti tidak memakai
seragam putih-putih pada hari senin.

membersihkan wc. Selain dari hal keterlambatan juga ada kerapian baju (tidak

memasukkan kaki baju kedalam celana/rok) maka akan disuruh berdiri di
lapangan menghadap matahari. Dan juga dari segi terlambat masuk dalam kelas

pada saat jam pelajaran maka guru mata pelajaran tersebut tidak mengizinkan
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peserta didik tersebut untuk mengikuti proses pembelajaran yang sedang

berlangsung tersebut.

Pemahaman akan pentingnya kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib
Juga dikemukakan oleh wakasek sebg Satu penanggung jawab terhadap
berjalannya fungsi sekolah d -

plah vang kondusif sebagai
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semakin meningkat. Dan dengan adanya berbagai pengawasan dan kontrol vang
ketat serta adanya sosialisasi akan membantu dalam meningkatkan kepatuhan
terhadap tata tertib di sekolah ini. Sehingga dengan terciptanya kepatuhan
terhadap tata tertib sekolah tersebut akan menciptakan kedisiplinan serta

pembentukan karakter yang baik bagi para peserta didik atau mengurangi

perilaku-perilaku peserta didik yang bersifat menyimpang.




3. Upaya-upaya yang Dilakukan Sekolah untuk Membina Kepatuhan Peserta
Didik terhadap Tata Tertib Sekolah.

Kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib sekolah menjadi perhatian
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bermartabat. Adapun upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah, yakni

upaya preventif dan upaya represif. Lebih lanjut diperjelas sebagai berikut:

A. Upaya Preventil

tata tertib sekolah.
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Untuk menciptakan kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib sekolah
tidak mudah dilakukan secepat mungkin, karena hal ini berhadapan denpan
banyaknya peserta didik yang harus dibina di sekolah, itupun jika mereka mau

mendengar dan terkadang ada .-.c-- vang hanya mendengarkan atau

)
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%,

ersekolahan  pihak

sckolah menghadapi berbagai karakter peserta didik yang berbeda dan ini
merupakan hal vang agak susah untuk membuat seluruh peserta didik untuk
mematuhi berbagai peraturan yang ada di sekolah tersebut. Namun dengan adanya

sosialisasi yang disampaikan setiap saat setidaknya akan membuat peserta didik
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sedikit demi sedikit akan selalu mengingat dan memahami tentang arti pentingnya
kepatuhan terhadap tata tertib sekolah yang ada di SMPN 9 Satap Tompotana.

2. Pemeriksaan secara insidentil

i ak

3, Penataan lokasi kantin

Penataan tempat-tempat sarana dan prasarana sekolah juga penfing untuk
diperhatikan sebab peserta didik biasanya mencari tempat yang nvaman bagi
mereka untuk  menemukan kebebasannya seolah-olah tidak ada yang
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melarangnya. Tempat-iempat seperti ini misalnya kantin, lapangan olahraga dan
lapangan yang kosong.

Tempat-tempat ini biasanya dijadikan sebagai tempat untuk melakukan

perilaku yang menyimpang/perilaku_y@ng tidak patuh pada aturan baik secara

S

kesiswaan juga memiliki peran yang signifikan. Hasil wawancara yang dilakukan
dengan beberapa peserta didik mengatakan peran guru, wakasek kesiswaan sangat
besar karena bisa membuat para peserta didik takut untuk melakukan pelanggaran.
Sanksi im menjadi bagian yang tak terpisahkan dari jenis pelanggaran.

2. Peningkatan kerjasama guru BK dengan wali kelas




Perilaku menyimpang peserta didik pada aturan/tata tertib vang ada di
sekolah tidak lepas dari salah satu tanggung jawab dari wali kelas masing- masing

kelas yang agar kiranya selalu mengkoordinator para peserta didiknya. Disini wali
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Kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib sekolah, tidak selamanva
dapat dilaksanakan oleh seluruh peserta didik yang ada di sekolah karena
terkadang ada pula peserta didik yang tidak mematuhi tata tertib secara
tersembunyi/ idak diketahui oleh guru-guru, biasanya hanva teman akrabnya saja

yang tahu tentang pelanggaran yvang dilakukannya.



Pengawasan ini merupakan pengawasan vang dilakukan oleh wakasek
kesiswaan atau guru BK dengan cara memberi tugas kepada beberapa peserta
didik yang dipercayainya untuk mengawasi para peserta didik lamnya terkait

dengan terjadinya suatu pelanggaran yang dilakukan oleh peserta didik.
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senin, berhias yang berlebihan, terlambat masuk dalam kelas, dan pada tahun

ajaran 2020/2021 1m baru ada satu yang melakukan pelanggaran jenis berat yakni
berkelahi dengan peserta didik dari sekolah lam. Adapun yang menjadi faktor

penyebab rata-rata peserta didik mematuhi tata tertib sekolah di SMPN 9 Satap
Tompotana yaitu faktor fedonist, dengan tipe kepatuhan yang tergolong pada




conformist hedonist.
Selain itu, untuk tetap menjaga dan meningkatkan kepatuhan peserta didik
terhadap tata tertib sekolah di SMPN. 9 Satap Tompotana maka pihak sekolah

ang menjadi perhatian yang
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kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib sekolah ini, salah satu diantaranya
adalah pengawasan/kontrol yang ketat dan tegas oleh wakasek kesiswaan, guru
piket, guru BK. dan guru mata pelajaran lainnya. Selain itu adanya
penyampaian/pemberian sosialisasi tentang pentingnya kepatuhan terhadap tata
tertib sekolah pada upacara bendera.




b1

Dengan adanya sosialisasi yang disampaikan setiap saat terhadap peserta
didik, maka setidaknya sedikit demi sedikit para peserta didik akan selalu
mengingat dan memahami arti pentingnya kepatuhan terhadap tata tertib vang
berlaku di SMPN 9 Satap Tompotana.

ta didi .Ah plah pada tahun 2020/2021
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sesuai dengan aturan sekolah yaitu peserta didik harus berada di sekolah pada
pukul 07.15. Dalam hal ini rata-rata peserta didik sudah mematuhinya, namun ada
salah seorang peserta didik terkadang terlambart datang ke sekolah sesuai dengan
wakiu yang telah ditetapkan tetapi dapat dimaklumi katerlambatannya karena
peserta didik tersebut mendapat kebijakan oleh pihak sekolah dikarenakan tempat
tinggalnya sangat jauh dan lokasi sekolah,



Hasil wawancara dengan salah seorang tukang kantin sekolah
mengemukakan tentang peningkatan pengawasan yang ketal terhadap peserta
didik, meskipun yang dilihat rata-rata patuh pada tata tertib akan tetapi kadang
masih ada 1 sampai 2 orang peserta didipada saat bel tanda masuk tetapi masih




BABV
SIMPULAN DAN SARAN
A.Simpulan

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara beserta analisis data, penelitian tentang analisis
kepatuhan peserta didik terhadap tata sekolal di SMPN., 9 Satap Tompotana,
Kecamatan Kepulauan Tanakeke, Kabiipa \
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kepatuhan terhadap tata tertib sekolah. 2) Upaya Represif, yaitu pemberian sanksi yang

tegas terhadap pelaku pelanggaran,

63




B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang sudah dikemukakan di atas. dapat disampaikan

saran-saran yang perlu menjadi bahan masukan, saran vang dapat diberikan
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membuatnya jera untuk melanggar tata tertib vang ada serta terus memberikan
kesadaran kepada peserta didik betapa pentingnya kepatuhan terhadap tata
tertib sekolah sehingga dapat menciptakan sekolah yang aman, tentram, tertib
dan bermartabat.




3. Peserta didik hendaknya berusaha untuk memahami tata tertib sekofah dan

melaksanakan semua aturan tata tertib tersebut serta menjaga kedisiplinan
dalam rangka menciptakan sekolah yang aman, tentram. tertib, dan
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA
Nama: H. Muh Natsir, §.Pd., MM.

Jabatan: Kepala Sekolah
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8. Upaya- upaya apa yang dilakukan sekolah untuk membina kepatuhan peserta
didik terhadap tata tertib di sekolah ini.?




Nama: Bermianto, S.Pd.

Jabatan: Wakasek Kesiswaan

il AR
-~ S e~ <~ <
" 4‘ = . J
1= - b

MASH Serme melak T i
~— B ‘C < ‘:
; 2, V/K g-:\ﬂ

22
N ////’I‘HI\&\\\

7. Upava- uf -'-“Q\ ik o e \an peserta
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Nama: Syahreni, S.Pd.

Jabatan: Guru mata pelajaran ppkn

1. Bagaimana kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib sekolah selama proses




Nama: Darma, S.Pd.

Jabatan: Guru BK

1. Bagaimana menurut ibu tentang kepatuhar
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Nm: Peserta didik

Kelas: (Diambil secara acak dari kelas V111, dan 1X),
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Nama: Kimn_g

Jabatan: Pemilik kantin




Nama: Ahmad
Jabatan: Satpam/Penjaga Sekolah

1. Bagaimana menurut anda terkait kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib di
sekolah ini?

. 'S K/
WRRASS,
- k\»_\‘hf, .’,4
sty \\S\n‘ pleh go
N

.
.

L
M
oL /

o
_lb\
= V5
YAy A= ‘-;N-:!;‘"‘ aktukan

Ly Y :
RN~
_ ',"?};‘{/




Lampiran 2. Tata Tertib Sekolah SMPN 9 Satap Tompotanah

TATA TERTIB SEKOLAH

sebelum waktu pmlangumpa seizin wali kelas atau guru BK.

5. Peserta didik wajib memelihara suasana kekeluargaan/kebersamaan,
menjaga ketertiban dan keamanan, serta menjunjung tinggi nama baik
sekolah dan orang tua/wali.

6. Peserta didik wajib menjaga kebersihan sckolah, memelibara dan
menggunakan buku-buku pelajaran/perpustakaan dan fasilitas sekolah



sesuai fungsinya (peduli lingkungan bersih dan hijau, hemat air dan
listrik ).

. Peserta didik tidak diperkenankan berada di dalam kelas pada jam istirahat
dan tidak diperkenankan membawa makanan dan minuman ke dalam
kelas.
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. Peserta didik dilarang membawa rokok atau merokok, membawa atau
meminum minuman keras, menggunakan atau mengedarkan narkoba dan
sejenisnya serta membawa senjata tajam/api yang membahayakan diri
sendin dan orang lain.

. Peserta didik dilarang berkelahi apalagi sampai mengakibatkan korban
luka/cacat/meninggal dunia serta melibatkan orang lain/kelompok.

. Dengan sengaja merusak fasilitas sekolah serta mencemarkan nama baik
sekolah.




C. SANKSI- SANKSI

a. Sanksi Pelanggaran Ringan
L Pﬁm@mﬂlmkepadamddikmbﬂmyum




Lampiran 3. Dokumentasi

DOKUMENTASI

* Wawancara dengan Kepala Sekolah dan Guru BK

*  Wawancara dengan Peserta didik:




* Wawancara dengan Wakasek Kesiswaan dan Guru Ppkn.

* Suasana di Kelas 1X dan Vil




Tata Tertb yang terpajang di Dinding Sekolah.
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